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Skripsi ini akan mengeksplorasi tentang konsep kepemimpinan politik dalam
pandangan kaum Sunni dan Syiah di desa Karang Gayam, Omben, Sampang. Konsep
kepemimpinan politik yang selalu terjadi percekcokan antara kelompok Syiah dan
Sunni, yang imbasnya masih tersisa sampai sekarang. Bagi Syiah, Ali bin Abi Thalib
dan sebelas keturunannya (Akl al-bait), adalah yang paling berhak menggantikan
kedudukan Nabi. Sedangkan menurut Sunni, meyakini keempat Khulafaur Rasyidin
(Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali) sebagai pengganti pasca Nabi wafat.

Di sini penulis akan mengkaji dua persoalan dalam skripsi ini, yaitu: 1.
Bagaimana konsep kepemimpinan politik Sunni dan Syiah di desa Karang Gayam
Sampang. 2. Bagaimana aplikasi kepemimpinan politik Sunni dan Syiah di desa
Karang Gayam.

Dalam menjawab persoalan tersebut, dalam penelitian ini penulis
menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun tentang metode pengumpulan data yang
digunakan adalah in depth interview (wawancara mendalam), observasi, dan
dokumentasi. Sedangkan teori yang dipakai adalah teori kepemimpinan, teori identitas
dan teori konflik.

Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa: Pertama, Konsep kepemimpinan
politik bagi Syiah yaitu, Ali bin Abi Thalib dan sebelas keturunannya (44! al-bait),
adalah yang paling berhak menggantikan kedudukan Nabi. Maka dari itu, pemimpin
Syiah (Tajul Muluk) berwilayah mendirikan Imamah di wilayah Sunni, sebagai
kelompok yang minoritas dengan cara bertaqiyyah (pura-pura) dengan tujuan untuk
menempati suatu posisi kepemimpinan di daerah Sampang. Adapun konsep
kepemimpinan politik bagi Sunni, yaitu: meyakini keempat Khulafaur Rasyidin
adalah sesuatu hal yang paling sah pasca Nabi wafat. Maka dari itu, pemimpin Sunni
yang sudah turun temurun sebagai kelompok mayoritas berusaha untuk
mempertahankan kekuasaannya dengan cara menyebarkan bahwa ajaran Syiah yang
dibawa Tajul Muluk sesat. Kedua, Aplikasi kepemimpinan politik Syiah yaitu: Syiah
mempraktekkan ajarannya yang berbeda dengan Sunni, seperti rukun Iman, rukun
Islam yang berbeda dan yang selama ini dimuliakan oleh muslim Sunni, sebaliknya
menjadi objek hinaan dan penghujatan oleh Syiah, inilah yang membuka celah dan
potensi untuk konflik. Adapun aplikasi kepemimpinan politik Sunni, yaitu: Sunni
menempati tidak hanya sebagai kultural dan keagamaan tapi juga struktural
pemerintahan. Maka dari itu, sebagian kelompok Sunni memposisikan Syiah sebagai
kelompok sesat dan berada di luar Islam. Dengan demikian, semakin terbuka
kelompok Syiah mendakwahkan ajaran dan doktrin-doktrinnya, maka resistensi
masyarakat Sunni juga akan semakin meningkat.
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